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Abstract : This study aimed to know the relationship with the level of knowledge about menstrual 
hygiene behavior on female menstrual tunagrahita SLBN a minor in Special Region of Yogyakarta 
in 2010. This study uses survey research, analytical method with cross sectional approach. The 
population and sample in this study are all female students who have experienced mild tunagrahita 
menstrual numbering 26 students. The instrument used to collect data are interview guidelines that 
have been tested for validity and reliability. Association hypothesis test used is non-parametric 
statistical test of correlation coefficient Kendall's Tau (τ). The results of this study indicate that 
there is a significant correlation between the level of knowledge about menstruation with menstrual 
hygiene behavior on female students in the light tunagrahita SLBN a Special Region of Yogyakarta 
in 2010 as indicated by the value of τ of 0.387 with significance level less than 0.05 0.012 (0.012 < 
0.05).  
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PENDAHULUAN 

Permasalahan kesehatan reproduksi 
remaja saat ini masih menjadi masalah 
yang perlu mendapat perhatian. Kesehatan 
reproduksi remaja tidak hanya masalah 
seksualitas saja tetapi juga menyangkut 
segala aspek tentang organ reproduksinya. 
Terutama untuk remaja putri yang nantinya 
menjadi seorang wanita yang bertanggung 
jawab terhadap keturunannya, pentingnya 
menjaga higienitas pada saat menstruasi 
sangat perlu untuk menghindari penyakit 
infeksi yang nantinya dapat sangat 
merugikan (www.adln.lib.unair.ac.id). 
 Dampak perilaku tidak higiene selama 
menstruasi, dapat timbul penyakit - 
penyakit yang berkaitan dengan infeksi alat 
- alat reproduksi, seperti kandidiasis, 
vaginitis, trichomoniasis, leukorea, 
pedikulosis, dan toxic shock syndrome 
(TSS) (www.fkm.undip.ac.id ). 
 Menurut Badan Kesehatan Dunia WHO 
2007 masalah kesehatan reproduksi 

perempuan yang buruk telah mencapai 
33% dari jumlah total beban penyakit yang 
diderita para perempuan di dunia. Data 
internasional tahun 2007, sebanyak 75% 
perempuan di seluruh dunia minimal 
pernah mengalami kandidiasis satu kali 
dalam hidupnya. Tiga penyakit infeksi 
vagina yang umum ditemukan yaitu 
kandidiasis, bakterial vaginosis dan 
trichomoniasis. Ketiganya memiliki 
prevalensi masing-masing 25%-50% 
kandidiasis, 20%-40% bakterial vaginosis 
dan 5%-15% trichomoniasis dan  toxic 
shock syndrome (TSS) yang disebabkan 
oleh Streptococcus aureus dengan angka 
kematian 70%. Sekitar 6,2 wanita dari 
100.000 wanita menstruasi per tahunnya 
dapat mengalami TSS dengan angka 
kekambuhan 30% dan hampir 95% 
penyebabnya adalah penggunaan tampon 
berdaya serap tinggi 
(www.solusisehat.net). 



 
 

 Peristiwa menstruasi itu tidak disertai 
dengan informasi -informasi yang benar, 
maka mungkin bisa timbul macam-macam 
kecenderungan untuk memusnahkan diri 
sendiri (kecenderungan bunuh diri). 
Timbul pula macam - macam problem 
psikis, gangguan psikis, dan gangguan 
genital (Zein dan Suryani, 2005: 96). 
Mengatasi masalah tersebut, maka 
pemerintah mengeluarkan kebijakan dan 
program kesehatan reproduksi remaja 
dalam Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah (RPJM) yang disahkan melalui 
Peraturan Presiden No.7/2005, maka 
program Kesehatan Reproduksi Remaja 
(KRR) merupakan salah satu program 
prioritas dalam pembangunan nasional. 
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan metode 
survey analitik dengan pendekatan cross 
sectional. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswi tunagrahita ringan 
yang telah mengalami menstruasi di SLBN 
1 Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 
2010 yang berjumlah 26 siswi. 
Pengambilan sampel menggunakan sampel 
jenuh,  jumlah total sampel 26 siswi. 
Analisis data menggunakan uji Korelasi 
Kendall Tau dengan tingkat kesalahan 5%. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
  Berdasarkan tabel dapat diketahui 
bahwa responden yang mempunyai 
pengetahuan tinggi tentang menstruasi dan 
mempunyai perilaku higiene yang baik 
yaitu sebanyak 6 siswi  (23,07 %) 
sedangkan responden yang paling sedikit 
adalah siswi yang tingkat pengetahuannya 
sedang tentang menstruasi dan mempunyai 
perilaku higiene menstruasi baik, tingkat 
pengetahuannya rendah tentang menstruasi 
dan mempunyai perilaku higiene 
menstruasi sedang, tingkat pengetahuannya 
sedang tentang menstruasi dan mempunyai 
perilaku higiene menstruasi rendah yaitu 
masing-masing sebanyak 1 siswi (3,85 %). 

 
 
 
 
 

 
 

No.Tingkat Pengetahuan 
      Perilaku Higiene 

    Tinggi           Sedang           Rendah           Total 
  f        %         f        %                 f        %         f      %

1.  Baik 

2.    Sedang 

3.    Rendah 

       Jumlah 

  6      23,07     1       3,85       0           0      7     26,92 

  8      30,77     9     34,61       1      3,85    18     69,23 

  0           0       1       3,85       0           0      1       3,85 

14      53,84   11     42,31       1      3,85    26    100 

Sumber: Data Primer Tahun 2010  
Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei, 

setelah melihat uraian pada bab sebelumnya 
maka masing-masing variabel yang diteliti 
dapat diuraikan seperti dibawah ini : 
Tingkat Pengetahuan Responden Tentang 
Menstruasi 
  Penelitian di SLBN 1 Daerah Istimewa 
Yogyakarta dapat diketahui bahwa sebagian 
besar responden mempunyai  tingkat 
pengetahuan tinggi tentang menstruasi 
sebanyak 14 siswi (53,84 %), tingkat 
pengetahuan sedang tentang menstruasi 
sebanyak 11 siswi (42,31 %) dan tingkat 
pengetahuan rendah tentang menstruasi 
sebanyak 1 siswi (3,85 %). 
Perilaku Higiene Menstruasi Responden 
 Dapat diketahui bahwa sebagian besar 
responden mempunyai  perilaku higiene 
menstruasi yang baik sebanyak 7 siswi (26,92 
%), perilaku higiene menstruasi sedang 
sebanyak 18 siswi (69,23 %) dan perilaku 
higiene menstruasi rendah 1 siswi (3,85 %). 
Hubungan Tingkat Pengetahuan 
Responden Tentang Menstruasi Dengan 
Perilaku Higiene Menstruasi Pada Siswi 
Tunagrahita Ringan di SLBN 1 Daerah 
Istimewa Yogyakarta  
 Hasil uji statistik Kendall Tau 
memperlihatkan nilai τ sebesar 0,387 dengan 
taraf signifikan 0,012. Taraf kesalahan (α) 5% 
(0,05). Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa p lebih kecil dari α (0,012 < 0,05). 
Didapatkan Z hitung > Z tabel (2,78>1,96). 
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan 
bahwa ada hubungan yang signifikan antara 
tingkat pengetahuan tentang menstruasi 
dengan perilaku higiene menstruasi pada 
siswi tunagrahita ringan di SLBN 1 Daerah 
Istimewa Yogyakarta. 
 
 



 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Sebagian besar responden mempunyai tingkat 
pengetahuan yang tinggi tentang menstruasi 
yaitu sebanyak 14 siswi (53,84 %) dari 26 
responden. Sebagian besar responden 
mempunyai perilaku higiene menstruasi yang 
sedang yaitu sebanyak 18 siswi (69,23 %) 
dari 26 responden. Ada hubungan antara 
tingkat pengetahuan tentang menstruasi 
dengan perilaku higiene menstruasi pada 
siswi tunagrahita ringan di SLBN 1 Daerah 
Istimewa Yogyakarta yang ditunjukkan 
dengan nilai τ sebesar 0,387 dengan taraf 
signifikansi 0,012. 
 
Saran 
Hasil penelitian ini agar dapat dimanfaatkan 
bidan untuk memberikan komunikasi 
informasi dan konseling kesehatan reproduksi 
remaja sehingga remaja mempunyai 
pengetahuan dan perilaku higiene menstruasi 
yang lebih baik. Hasil penelitian ini supaya 
dapat dijadikan sumber informasi mengenai 
kesehatan reproduksi khususnya menstruasi 
dan higiene menstruasi sehingga pengetahuan 
tentang menstruasi lebih baik lagi 
pengetahuan yang dimiliki agar diterapkan 
untuk lebih meningkatkan kesehatan 
reproduksi diantaranya perilaku higiene 
menstruasi. Bagi pengelola SLBN 1 Daerah 
Istimewa Yogyakarta, agar dipersiapkan 
pendidikan mengenai perilaku higiene tentang 
menstruasi dengan menyiapkan penyuluhan 
dan program-program yang terkait 
pengetahuan menstruasi. 
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